
 
 

60 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan di lapangan, 

kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Dalam pelaksanaan pengobatan ruqyah di rumah sehat di 

Payakumbuh menggunakan metode ruqyah syar’iyyah. 

Ditemukan beberapa tahapan dalam pengobatan ruqyah yaitu, 

tahapan sebelum pengobatan, tahapan saat pengobatan, dan 

tahapan pasca pengobatan. Pada tahapan sebelum pengobatan 

merupakan tahapan mendiagnosa pasien yang di lakukan oleh 

peruqyah, kemudian pada tahapan ruqyah dilakukannya 

pengobatan dengan membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an dan 

hadits-hadits Rasulullah SAW, dan pada tahapan pasca 

pengobatan peruqyah akan memberikan penjelasan kepada 

pasien untuk lebih menjaga ibadah dan menjauhi perbuatan 

syirik yang sebelumnya pernah pasien lakukan. Kemudian di 

rumah sehat islam di Payakumbuh ada penangan khusus untuk 

pasien seperti, memberikan solusi kepada setiap pasien 



61 
 

 
 

terhadap masalah yang ia hadapi, juga memberikan dorongan 

dan motivasi untuk selalu memperbaiki dirinya menjadi lebih 

baik lagi dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 

semakin rajin beribadah. 

2. Selama dalam pelaksanaan pengobatan tentunya ada saja reaksi 

yang di tunjukan pasien saat dalam pengobatan. Mulai dari 

rekasi muntah-muntah, pasien yang mengamuk serta 

memberontak, dan bahkan terdapat pasien yang tidak 

memberikan reaksi sama sekali pada proses saat di ruqyah. 

3. Pemaknaan ruqyah itu sendiri adalah bacaan ayat-ayat Al-

Qu’an dan hadits-hadits Rasulullah SAW yang diharapkan 

dapat menjadi obat dan perlindungan dari kejahatan seperti 

kesurupan, gangguan jin, sihir, santet dam sebagainya. 

B. Saran  

1. Untuk peruqyah di Klinik Al-Fashaahah Ruqyah Centre semoga 

kedepannya dapat menyembuhkan dan membantu pasien hingga dapat 

juga berdakwah melalui pengobatan ruqyah itu sendiri. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini semoga dapat digunakan 

sebagai bahan perbandingan dan menambah wawasan untuk 

mengembangkan memperdalam penelitian baru. 

3. Untuk akademik, diharapkan dalam penelitian ini dapat dipergunakan 

sebagai bahan akademik kampus dan dapat menambahkan wawasan 
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yang luas bagi mahasiswa lainnya. Penelitian ini masih dapat untuk 

diperkembangkan jika ingin di perdalam lebih kembali. 
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